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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yangmemiliki sejuta pesona alam. Hal initerbuktidengan banyaknya jenis flora dan fauna yangterdapat didalamnya. Selain itu Indonesiamerupakan negara kepulauan, serta negarayang   beriklim tropis sehingga memiliki sejutapotensi sumber daya alam yang harusdilestarikan untuk kepentingan bersama. Di eraglobalisasi seperti saat ini Indonesia terusberusaha meningkatkan potensinya disegalabidang untuk menjadi negara yang maju, hal inidibuktikan dengan adanya pembangunandisegala  bidang.  Pembangunan secara terusmenerus dan tidak memperhatikan lingkungandapat merusak lingkungan alam. Kerusakanyang terjadi pada lingkungan dapat berpotensimenjadi bencana alam. Berdasarkan data dariKementerian Lingkungan Hidup (2012), padatahun 2011 bencana yang terjadi di Indonesiamengalami kenaikan dari tahun   ke   tahun,dan   hampir   dari   80%   bencana   terjadikarena hidrometeorologi, yaitu kekeringan,tanah longsor, puting beliung dan gelombangpasang  (http://www.menlh.go.id  diakses  padatanggal  17  maret  2012 jam21:53WIB).Dilihat dari segi penyebabnya, sebagianbesar bencana alam terjadi karena ulah manusiasendiri. United Nations Framework Conventionon Climate Change (UNFCC) mengemukakanbahwa perubahan iklim adalah perubahan yangdisebabkan oleh aktivitas manusia baik secaralangsung maupun tidak langsung yangmenyebabkan perubahan komposisi atmosfer.Namun pada kenyataannya masyarakat belumsepenuhnya sadar akan perubahan iklim, cuacadan lingkungan yang ada disekitarya, sertabelum adanya kesadaran akan sebab dan akibatdari perubahan alam yang telah  terjadi.  Hal  iniserupa  dengan  pendapat  Vaquette (2001: 7),bahwa ligkungan hidup kita secara keseluruhan,terbentuk oleh berjuta- juta tangan manusiayang berbeda dan dijelaskan bahwa apapunyang terjadi pada lingkungan  disekitar,  itusemua  dipengaruhi  oleh  keberadaan  manusia.jika manusia  bisa  melestarikan  lingkungan,

maka  manusia  dapat  memanfaatkanseluruhhasilnya,   namun   jika   manusia   hanyamengkesplorasi   alam   maka kerusakan danbencanalah yang akan diperoleh manusia.Generasi mendatang membutuhkankesadaran moral dan perilakuyang baruterhadap lingkungan hidup, sebagai bentukkeperdulian terhadap lingkungan hidup.Perilaku manusia inilah yang harus diperbaikiguna mencegah terjadinya kerusakanlingkungan. Sebenarnya kerusakan lingkungandapat dicegah dengan cara menyadarkanmasyarakat untuk peduli pada lingkungansesuai kemampuan masing-masing (Rahimdalam Setyowati, 2010: 3).  Di Indonesia sendiriperilaku manusia pada alam telah diatur dalamUU No. 5 Tahun 1990 tentang KonservasiSumber Daya Alam dan Ekosistem (KSDHA & E)pasal 1 dan 2, menyatakan bahwa Konservasisumber   daya alam hayati adalah pengelolaansumber daya alam hayati yang pemanfaatannyadilakukan secara bijaksana untuk menjaga danmenjamin kesinambungan persediaan dengantetap memelihara dan meningkatkan kualitaskeanekaragaman dan nilainya.  Berdasarkan UUNo 32 tahun 2009 sumber daya alam adalahsebagai unsur lingkungan hidup yang terdiriatas sumber daya hayati maupun non hayatiyang secara langsung membentuk ekosistem.Ekosistem merupakan lingkungan tempattinggal dari suatu makhluk hidup, dimanaterdapat hubungan timbal balik antarakomponen biotik dan abiotik. Salah satu contohkonservasi dalam PAUD, yaitu: merawat hewanpeliharaan dan tumbuhan, membedakansampah organik dan anorganik, menjagakebersihan lingkungan sekitar, senang terhadaplingkungan alam.Sedangkan cara untuk mengelolalingkungan dijelaskan pada UU No.32Tahun 2009 tentang Perlindungan danPengelolaan Lingkungan Hidup disebutkanbahwa salah satu hak masyarakat adalahmendapatkan pendidikan lingkungan hidup.Sehingga UU No 32 Tahun 2009 menjadi salahsatu acuan lembaga pendidikan untukmemasukkan pendidikan alam kedalam mata
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pelajaran dan kegiatan sehari-hari di sekolah.Sebagai salah satu bukti dalam KOMPAS.com(2010), disebutkan bahwa Pendidikanlingkungan hidup telah ditanamkan di sekolah-sekolah mulai dari jenjang Taman Kanak-kanakhingga  Perguruan Tinggi, termasuk jugapendidikan di luar sekolah(http://edukasi.kompas.com diakses padatanggal 17 maret 2012 jam 21:53WIB). Hal inidiperkuat dengan penelitian yang dilakukanoleh Nurhayati, Yufiarti dan Eka S. (2010:1),menyatakan adanya hubungan antarapengetahuan lingkungan hidup dengankesadaran prilaku hidup bersih lingkungan dansehat. Pendidikan yang berwawasan lingkungandiperlukan untuk menanamkan pola perilakusadar lingkungan dengan cara menumbuhkanrasa cinta terhadap lingkungan alam. Secarasederhana orang yang menyukai alam  danlingkungannya merupakan orang  yang naturesmart atau memiliki kecerdasan naturalis(Kusmayadi,   2011:   61).   Sama   halnyadengan   pendapat   yang dikemukakan olehArmstrong (2005: 23), orang memilikikecerdasan natural cenderung memilikikemampuan untuk mengenali bentuk-bentukalam sekitar seperti hewan dan tumbuhan,begitu juga dengan susunan awan dan cirigeologis bumi. Dengan demikian dapatdikatakan adanya keterkaitan pembelajaranberwawasan lingkungan dengan kecerdasannaturalis. Hal ini sejalan dengan penelitian yangdilakukan oleh Maulana (2009: 2 & 89), bahwapenidikan nilai lingkungan untuk anak usia dinidibutuhkan untuk menanamkan kesadarandankebiasaan   pola hidup yang lebihmenghargai lingkungan. terutama aspek nilailingkungan  tentang kebenaran,  kabaikan dankeindahan  lingkungan  atau  alam semesta.Teori kecerdasan majemuk atau multipleintelligences pertama kali dikemukakan olehHoward Gardner   (dalam Armstrong, 2005: 19,23-24 & 36-38),  Gardner menunjukkan bahwaada banyak kecerdasan dalam diri seseorangyang  tidak  bisa  diukur  melalui  tes  IQstandar,  serta  membaginya  menjadi beberapa

aspek kecerdasan salah satunya adalahkecerdasan naturalis. Kecerdasan naturalis inimerupakan kecerdasan yang berhubungandengan pengetahuan alam semesta, mulai daripengetahaun lingkungan, gejala-gejala danfenomena alam yang terjadi, serta bagaimanacara menyayangi dan melestarikannya. Anakmemiliki kecerdasan naturalis cenderung lebihsenang berinteraksi dengan alam, senangbermain dengan hewan dan tumbuhan.Kecerdasan naturalis memiliki peran yang besardalam kehidupan karena dapat menumbuhkantanggung jawab terhadap lingkungandisekitarnya.Meningkatkan kecerdasan naturalisdengan cara pembelajaran berwawasanlingkungan   tidaklah   mudah,   karenamenumbuhkan   pola   kesadaran   cintalingkungan memerlukan waktu yang relatiflama. Masa anak-anak adalah masa yang baikuntuk menanamkan nilai budi pekerti termasuknilai–nilai cinta lingkungan. Hal ini dikarenakanpada masa anak-anak otak anak berkembangpesat 80% lebih cepat dibanding orang dewasa(Suyanto, 2003: 6).Memperkuat teori yang telahdikemukakan oleh Gardner di atas, Armstrong(2005: 36-38), mengemukakan cara untukmeningkatkan kecerdasan naturalis adalahdengan memberikan stimulus secara langsungdengan binatang, tumbuhan, sistem kehidupanatau bentuk-bentuk alam lain. Selain itu melatihpemahaman lingkungan bisa dilakukan dengancara pembiasaan menyayangi dan merawatalam. Pembelajaran berwawasan lingkunganyang dilakukan harus menarik   danberkesinambungan   sehingga   anak   tidakhanya   diajari   untuk mengenal lingkungansaja, namun juga menumbuhkan rasa tanggungjawab untuk melestarikan alam.Sejalan dengan Kementerian LingkunganHidup (dalam Hilman, 2005: 2-4), mengenaipengelolaan sampah menggunakan prinsip 5R(Rethink, Reduce, Recovery, Reuse, Recycling),sedangkan penerapan pengelolaan sampahpada pendidikan lingkungan hidup untuk anakusia dini dalam penelitian ini, hanya



Dewi Maria U.R / BELIA 3 (1) (2014)

41

menggunakan perinsip 3R yaitu:   Reduce(pengurangan jumlah sampah), Reuse(penggunaan kembali), Recycling (daur ulang),maka adapun pembelajaran berwawasanlingkungan yang dilakukan dalam penelitian iniadalah dengan menggunakan pembiasaan dansecra bertahap. Pada tahap awal anakdikenalkan dengan lingkungan alam yang adadisekitarnya, dimulai dengan lingkungan yangpaling dekat dengan anak, kemudian anakdiperkenalkan bentuk-bentuk dari alam sekitar,baik berupa makhluk hidup, gejala alam, sertapemanfaatan dan pelestariannnya, kemudianpada tahap lanjut anak diajak secara langsunguntuk berinteraksi dengan alam. Pada tahapterakhir anak diajak untuk menumbuhkan rasacinta, dan tanggung jawab untuk menjagakelestarian alam, serta memanfaatkannyasecara bijaksana. Salah satu cara untukmemuaskan keinginan anak adalah denganmelakukan eksplorasi dan percobaan (trial, anderror), olehkarena itu metode iquiri juga ikutmendukung dalam pelaksanaan pembelajaranberwawasan lingkungan. Metode inquirimerupakan suatu cara guru untuk mengajar danmemberikan tugas untuk diteliti bersama. Haldidasarkan oleh penelitian yang menyatakanbahwa metode inquiri memberikan pengaruhpada pengembangan kecerdasan naturalis anak.(Heristi, 2012: 1,3, 5).Pelaksanaan   pembelajaran berbasislingkungan pada anak dilaksanakan tidak hanyadi dalam kelas saja, melainkan juga di luar kelassehingga pembelajaran yang dilakukan lebihmengena, serta dapat menarik minat anakuntuk berinterakksi secara langsung denganlingkungan. Hal ini di dukung dari adanyapenelitian yang menyatakan bahwa pendidikanlingkungan yang dilakukan di  luar  kelas  dapatmemberikan  pengaruh  yang  positif  terhadappenguasaan konsep lingkungan (Amini &Munandar, 2010: 14). Berbeda denganpenelitian sebelumnya, pendapat lain munculdari Krnel dan Naglic (2009: 5), bahwa tingkatpengetahuan perduli lingkungan lebihmeningkat di sekolah alam dari pada di sekolah

umum, meski nilai kesadaran dan tanggungjawab tidak meningkat secara signifikan.Pada kenyataannya, saat ini sudahbanyak lembaga formal dan nonformal yangmengusung tema pendidikan lingkungan,namun dalam penyelenggaraannya anak   hanyadididik   untuk   memahami   konsep   hidupbersih   dengan   tidak membuang sampah disembarang tempat, membedakan sampahorganik dan anorganik, serta pemanfaatanbahan-bahan alam untuk media pembelajaran.Sedangkan konsep tanggung jawab untukmelestarikan lingkungan belum sepenuhnyaditerapkan.Berdasarkan hasil penelitian Mizanudin(2011: 3), daerah Kecamatan Gunungpatimerupakan daerah rawan terjadinya longsor,yang terjadi hampir 25% dari 16 kelurahan. Halinilah yang menjadi latar belakang penelitiuntuk mengadakan penelitian di KecamatanGunungpati Semarang. Daerah Gunungpatimerupakan daerah yang masih lumayan asri,namun memiliki titik-titik rawan longsor. Selainitu daerah ini dekat dengan Universitas NegeriSemarang yang merupakan UniversitasKonservasi, sehingga penelitian ini merupakanbentuk kontribusi dari Universitas NegeriSemarang untuk menumbuhkan rasa cinta padalingkungan di sekitarnya dalam bentukpendidikan konservasi pada anak usia dini.Populasi penelitian ini adalah TK PertiwiKecamatan Gunungpati hal ini dikarenakanpada pembelajaran di TK Pertiwi  KecamatanGunungpadi  belum didasrkan padapengetahuan lingkungan dan alam. Berdasarkanhasil observasi peneliti, penelitian akandilaksanakan di TK Pertiwi 45 yang terletak diJl. Raya Kalisegoro dan TK Pertiwi 49 yangterletak di Jl. Raya Ngijo Kecamatan GunungpatiSemarang. Di TK ini pembelajaran belumdidasarkan pada pengetahuan lingkungan danalam selain itu tingkat kecerdasan naturalisanak masih rendah, hal ini terlihat ketikakurangnya antusias anak dalam memilihgambar hewan yang disukai, anak masih belummampu mengurutkan gamba bagaian tanamandari yang paling bawah, dan dalam hal
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kebersihan ada anak yang membuang sampahhanya didekat tempat sampah, namun belummasuk pada tempat sampah.Berdasarkan latar belakang tersebut,penelitian ini bertujuan mendidik anak untukmencintai lingkungan melalui pembelajaranberwawasan lingkungan,serta menumbuhkandan menanamkan pola pikir serta perilaku yangramah pada lingkungan sebagai wujudpeningkatan kecerdasan naturalis. Hal tersebutsangat menarik untuk diteliti maka penelitimerumuskan penelitian yang berjudul“Pengaruh Pembelajaran BerwawasanLingkungan Sebagai Sarana MeningkatkanKecerdasan Naturalis Pada Anak Usia 5-6 TahunDi Tk Pertiwi Kecamatan Gunungpati Semarang2013”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitiankuantitatif eksperimental yangmasuk padaTrue-Experimental Designs dengan Pretest-Posttest Control Group Design yaitu penelitiandengan mengumpulkan data-data dari duakelompok yang dipilih secara random yaitukelompok eksperiment (kelompok yang diberiperlakuan) kelompok kontrol (kelompok yangtidak diberi perlakuan) dan diberi pretest untukmengetahui keadaan awal. Penelitian inimengambil lokasi di Kecamatan GunungpatiKota Semarang, tepatnya di TK Pertiwi 45 yangterletak di Jl. Raya Kalisegoro dan TK Pertiwi 49yang terletak di Jl. Raya Ngijo KecamatanGunungpati Semarang, hal ini dikarenakandaerah Gunungpati termasuk dalam daerahyang rawan longsor, dan   pembelajaran yangdilakukan belum didasarkan pada pengetahuanlingkungan dan alam selain itu tingkatkecerdasan naturalis anak masih rendah, hal initerlihat ketika kurangnya antusias anak dalammemilih  gambar hewan  yang disukai, anakmasih belum  mampu mengurutkan gambarbagaian tanaman dari yang paling bawah, dandalam hal kebersihan ada anak yang membuangsampah hanya didekat tempat sampah, namunbelum masuk pada tempat sampah.

Variabel bebas dalam penelitian iniadalah Pembelajaran Berwawasan Lingkungan(X)   yaitu   pembelajaran   yang   didasarkanpada pengetahuan lingkungan untukmempelajari dan mengatasi isu-isu lingkunganserta perubahan lingkungan yang terjadi,dengan cara menumbuhkan rasa tanggungjawab dan cinta pada lingkungan. Variabelterikat dalam penelitian ini adalahperkembangan kecerdasan naturalis anak (Y)yaitu kecerdasan yang berhubungan denganpengetahuan dan kemampuan untukmenyayangi, melestarikan, serta mencegah isu-isu yang berhubungan dengan alam danlingkungan.Teknik pengumpulan data dalampenelitian ini menggunakan metode observasi,dan tes. Tes yang digunakan berupa sekalalikert sebagai alat penilaian. Tes yang dilakukansebelum dan sesudah perlakuan, tes  inidigunakan  untuk mengetahui perkembanganatau keberhasilan peningkatan kecerdasannaturalis anak melalui pembelajaranberwawasan lingkungan. Skala dalam penelitianini berjumlah 33 pernyataan yang dilakukanmelalui wawancara dengan anak. Observasiyang dilakukan untuk mendapat gambarankasar dan data-data terkait masalah penelitian.Analisis data dalam penelitian ini terdiridari tiga tahap, yaitu 1) Analisis data populasiini dilakukan sebelum penelitian dan bertujuanuntuk mengetahui adanya kesamaan kondisiawal populasi, yang terdiri dari uji normalitaspopulasi dan uji homogenitas populasi, 2)Analisis tahap awal adalah analisis pre-testinstrumen kelas eksperimen dan   kelas kontrolyang diambil pada saat awal pertemuan danbertujuan untuk membuktikan bahwa rata-ratapre-test instrumentantara kelas eksperimendan kelas kontrol tidak ada perbedaan yangsignifikan atau kedua kelompok memilikikesamaan, 3) Analisis tahap akhir, Setelahkedua kelompok mendapat perlakuan yangberbeda, kemudian diadakan tes akhir (post-test). Hasil dari post-test digunakan untukmenguji hipotesis penelitian, apakah Ha yangditerima atau Ho yang diterima. Tahap analisis
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akhir pada dasarnya sama dengan analisis tahapawal namun data yang digunakan adalah hasilpost-test. Analisis tahap ini terdiri dari ujinormalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.
HASIL PENELITIAN
1. Hasil Penelitian pada Kelompok EksperimenPenelitaian di kelas eksperimendilakukan di TK Pertiwi 45KalisegoroKecamatan Gunungpati KotaSemarang pada anak kelompok B dengan rata-rata5-6 tahun. Jumlah siswa yang digunakandalam penelitian ini sejumlah 24 siswa. pretestdilakukan ketika awal pertemuan dengan siswa,yaitu berupa butir-butir pertanyaan yanglangsung diobservasikan menggunakan metodewawancara, dimana peneliti melakukan tanyajawab secara langsung dengan anak sesuai butirpertanyaan yang  telah  dibuat.  Pretestdilakukan untuk mengukur pemahaman awalsiswa. Berdasarkan gambaran awal anak yangmemiliki kriteria kecerdasan naturalis yangbaik. Presentase kecerdasan naturalis yangpaling tinggi terdapat pada kriteria cukupdengan presentase sebanyak 50% yaitu denganjumlah 12 anak. kriteria sedang denganpresentase 37,5% deangan jumlah 9 anak dankriteria kurang dengan presentase 12,5%dengan jumlah 3 anak.Setelah diadakannya pembelajaranberwawasan lingkungan terjadi perubahantingkahlaku pada anak sebagai hasil dari prosesbelajar dan mengalami peningkatan pada hasilposttest  dibandingkan  dengan  hasil  pretest.presentase kecerdasan naturalis anak terdapatpada kriteria baik sebesar 20,83%,  kriteriasedang sebesar 58,33%, kriteria cukup sebesar20,83% dan pada kriteria kurang0%. Hal inimenunjukkan adanya peningkatan yang cukupbesar pada kecerdasan naturalis anak dimanapada kriteria baik mengalami peningkatan20,83% dari 0% pada  data  pretest  dan  padakriteria  sedang mengalami  peningkatansebesar20,83% yang awalnya hanya 37,5%menjadi 58,33%. Sedangkan pada kriteriakurang mengalami penurunan pada hasil

pretest dari 12,5% menjadi 0% pada hasilposttest dan penurunan juga terjadi padakriteria cukup sebesar 29,17% yang awalnyadari 50% menjadi 20,83%.2. Hasil Penelitian pada Kelompok KontrolPenelitaian dikelas kontrol dilakukan diTK Pertiwi 49 Ngijo KecamatanGunungpati KotaSemarang pada anak kelompok B dengan rata-rata usia lima sampai enam tahun. Jumlah siswayang digunkan dalam penelitian ini sejumlah 25siswa. pretest dilakukan ketika awal pertemuandengan siswa, yaitu berupa butir- butirpertanyaan yang langsung diobservasikanmenggunakan metode wawancara, dimanapeneliti melakukan tanya jawab secara langsungdengan anak sesuai butir pertanyaan yangtelah  dibuat.  Pretest dilakukan untukmengukur pemahaman awal   siswa.   Gambaranawal   kelompok   kontrol   menunjukkanpresentase kecerdasan naturalis anak palingrendah terdapat pada kriteria baik danpresentase paling besar terdapat pada kriteriacukup sebesar 58,33%. Pada kriteria sedangpresentase   sebesar   29,17% dan   padakriteria   kurang   sebesar   12,5%   anak.Berdasarkan    hasil    posttest padakelompok kontrol mengalami sedikitpeningkatan pada kriteria baik sebesar 4,17%dari 0% pada hasil  pretest dan peningkatanpada kriteria sedang yang awalnya 29,17%menjadi 33,33%, begitu juga dengan kriteriacukup mengalami peningkatan dari 58,33%menjadi 62,5%, sedangkan pada kriteriakurang mengalami penurunan dari 12,5%menjadi 0%. Hal ini menunjukkan terjadinyapeningkatan pada kelas kontrol, namun hanyasedikit.
PEMBAHASAN

Eksperimen yang dilakukan pada anakusia dini ini merupakan kegiatandenganmenggunakan pembelajaran berwawasanlingkungan dan didasarkan dengan aspekkecerdasan naturalis anak usia dini, meliputimengenali lingkungan disekitarnya,memperdulikan lingkungan yang ada
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disekitarnya, menyukai hewan dan tanaman,mengetahui gejala alam, mengenal sebab-akibattentang lingkungan, mengklasifikasi bendaberdasarkan fungsi atau kelompoknya.Tujuannya adalah agar anak memilikikepekaatn terhadap lingkungan yang adadisekitarnya untuk memperbaiki tingkahlakuyang salah.Kecerdasan naturalis diperlukan untukmenjaga dan melindungi ekosistem yangterdapat dilingkungan yang ada disekitarnya,baik dari segi pemanfaatan maupunkeindahannya, yang diharapkan mampumendidik anak untuk berprilaku sesuai denganstandarnya. Hal ini sesuai dengan pendapatyang dikemukakan Amstrong (dalam Sujionodan Sujiono, 2010: 62), bahwa kecerdasannaturalis merupakan kecerdasan untukmenciptakan keindahan alam melaluipengenalan terhadap flora dan fauna yangterdapat disekitar lingkungan dan jugamengamati fenomena alam serta kepedulianterhadap lingkungan sekitar.Kecerdasan naturalis anak usia diniditunjukkan pada uji hipotesis dimana hasilposttest kelompok eksperimen menunjukkanhasil lebih tinggi dibandingkan kelompokkontrol. Dari hasil uji hipotesis diperoleh bahwaHo ditolak maka Ha diterima.   Perhitungan   uji-t   Paired   antara   pretest   dan   posttestkelompok eksperimen yaitu  nilai 7,989 > 1,714dan nilai Sig 0,000 < 0,05 sedangkan padakelompok  kontrol  diperoleh    nilai  1,712  <1,714 dan  nilai  Sig 0,100  > 0,05 sehingga Haditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwakecerdasan naturalis kelompok eksperimenmengalami peningkatan yang signifikan melaluipembelajaran berwawasan lingkungandibandingkan denngan kelompok kontrol.Kecerdasan naturalis dapat mengalamipeningkatan pada kelompok eksperimen karenapemberian pembelajaran berwawasanlingkungan yang diberikan selama12xpertemuan. Kecerdasan naturalis siswa dapatdilihat dari cara berfikir, respon dan sikap siswatentang lingkungan alam.

Perubahan   tingkahlaku yang merupakanhasil dari pengalaman disebutdengan belajar.Perubahan tersebut salah satunya dapat dilihatdari sikap dan nilai. Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa pembelajaranberwawasan lingkungan memberikanperubahan kemampuan kecerdasan naturalispada diri anak, dengan adanya pembelajaranberwawasan lingkungan maka kemampuankecerdasan naturalis anak semakin meningkat.Hal ini juaga ditujukan dengan perubahankemampuan kecerdsan naturalis yang anaktunjukkan dalam bentuk sikap  atau  prilaku,seperti  anak  membuang  sampah  pada  tempatyang  telahdisediakan,   anak   mampumengetahui   sampah   organik   (membusuka)dan anorganik (tidak membusuk), anak mencucitangan setelah bermain dan sebelum makanuntuk   menjaga   kebersihan   dan   kesehatan.Selain   itu   dalam   segi kemampuan anak sudahmampu mengklasifikasikan hewan sesuikelompoknya, begitu juga dengan tanaman danmengetahui sebab, akibat dari sesuatu. Adanyabeberapa pernyataan tersebut, maka dapatditarik kesimpulan bahwa pembelajaranberwawasan lingkungan dalam penelitian inimampu meningkatkan kecerdasan naturalisanak usia dini.Setelah pembelajaran berwawasanlingkungan ini diberikan terlihat adanyapeningkatan   kecerdasan   naturalis   padaanak   yang   dibandingakan   dengan kelompokkontrol yang dapat dilihat dari hasil observasipretest dan posttest. Juga dapat dilihat dari hasilpresentase dua kelompok, dimana padakelompok kontrol terlihat kenaikan hanya2,81% dari yang awalnya 59,69% menjadi62,5% sedangkan pada kelompok eksperimenmengalami kenaikan yang cukup tinggisebanyak 11,74% dari yang awalnya 59,88%menjadi 71,62%. Hal ini menunjukkan bahwapembelajaran berwawasan lingkungan memilikipengaruh positif dalam meningkatkankecerdasan naturalis anak usia dini.Pembelajaran berwawasan lingkungan yangtelah diberikan secara berulang-ulang inimerubah anak menjadi lebih peka terhadap
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lingkungannya. Hal ini selaras dengan pendapatdari  Froebel  (dalam  Suyanto,  2003:  17)  adadua  hal  yang  terdapat  dalam pengajaran anakyaitu: 1) gift ialah adanya benda-benda riil ataunyata dalam pembelajaran anak, 2) occupationialah serentetan aktivitas yang urut dan terusmenerus. Jadi pembelajaran berwawasanlingkungan yang menggunakan dua konsep inimerupakan   cara efektif dalam mendorongprilaku yang baik pada anak.Berdasarkan uraian yang telahdipaparkan di atas bahwa meningkatnyakecerdasan naturalis anak disebabkan adanyaperlakuan, yang diberikan berupa pembelajaranberwawasan lingkungan. Penelitian inidilakuakan sesuai dengan penelitiansebelumnya. Menurut Maulana (2009:2 & 90-91) mengenai pendidikan nilai   lingkunganuntuk   anak   usia   dini   sangat   dibutuhkansebagai   upaya penanaman kesadaran. Sebabdengan penanaman kesadaran sejak usia dini,anak akan semakin terbiasa dengan pola hidupyang menghargai lingkungan. Hal inimenunjukkan bahwa pembelajaranberwawasan lingkungan memberikan motivasidalam pembentukan anak.Berdasarkan hasil penelitian yang telahdiuraikan mengidentifikasi bahwapembelajaran berwawasan lingkungan dapatdigunakan dalam meningkatkan partisipasianak dan dalam membentuk kesadaran anak.Hasil penelitian ini dapat mendukung penelitiansebelumnya yang menyebutkan bahwapembelajaran berwawasan lingkungan sebagaiupaya penanaman kesadaran anak, serta anakakan terbiasa dengan pola hidup yangmenghargai lingkungan. Jadi dapat disimpulkanbahwa pembelajaran berwawasan lingkunganefektif dalam meningkatkan kecerdasannaturalis anak usia dini di TK PertiwiKecamatan Gunungpati Kota Semarang Tahun2013.
PENUTUP

Hasil penelitian dan pembahasan dapatdisimpulkan  bahwa rata-rata hasiltest tingkat

kecerdasan  naturalis anak siswa TK Pertiwi 45Kalisegoro Kecamatan gunung  pati  sebagaikelompok  eksperimen  memiliki  nilai  rata-rataposttest71,62%. Jika dibandingkan dengan nilairata-rata posttest kelompok kontrol di TKPertiwi 49 Ngijo Kecamatan Gunungpati makaterdapat perbedaan yang cukup signifikan yaituselisih 9,12%. Kelompok eksperimen memilikitingkat kecerdasan naturalis yang lebih tinggidari kelompok kontrol yang memiliki nilai rata-rata sebesar 62,5%. Sehingga dapat dikatakanbahwa pembelajaran berwawasan lingkunganpada penelitian ini berpengaruh dalammeningkatkan kecerdasan naturalis.Hasil posttest   kelompok eksperimenmenunjukkan hasil lebih tinggi dibandingkankelompok kontrol. Uji hipotesis diperolehbahwa Ho ditolak maka Ha diterima.Perhitungan uji-t Paired antara pretest, posttestkelompok eksperimen yaitu nilai thitungsebesar 7,989 dengan nilai Sig 0,000 < 0,05sedangkan pada kelompok kontrol diperolehnilai thitung sebesar 1,712 dengan nilai Sig0,100 >0,05 sehingga Ha  ditolak, dengandemikian menunjukkan bahwapembelajaranberwawasan  lingkungan  efektifdigunakan dalam  meningkatkankecerdasannaturalis anak. Hal ini dapat dilihatdari perubahan yang terjadi pada anak seletahdilakukannya pembelajaran berwawasanlingkungan. Pada awalnya anak masihmenunjukkan sikap tidak perduli dengan apayang terjadi pada lingkungan dan makhlukhidup  yang  ada  disekitarnya,  kemudian  anakmenjadi  lebih  peka terhadap  lingkungansekitarnya,  anak  mampu  membedakan  danmembuang sampah pada tempatnya baikorganik maupun anorganik, anak menjadipaham dampak dari menjaga dan merusaklingkungan, anak juga lebih menghargai danmenyayangi makhluk hidup yang lain.
DAFTAR PUSTAKA
Anonim.(2010). Pendidikan Lingkungan Hidup.Universitas Negeri Semarang: UNNES Press.Arikunto, Suharsimi.(2010). Prosedur Penelitian.Jakarta: Rineka Cipta.



Dewi Maria U.R / BELIA 3 (1) (2014)

46

Asyhar, H.  Rayandra.(2012). KreatifMengembangkan MediaPembelajaran.Jakarta: Referensi.Hamruni. (2012). Strategi Pembelajaran.Yogyakarta:Insan Madani.Kartono, Kartini. (1995). Pisikologi Anak (PisikologiPerkembangan). Bandung: Mandar Maju.Sujiono, Yuliani Nurani dan Bambang Sujiono.(2010).Bermain Kreatif BerbasisKecerdasan Jamak. Jakarta: PT Indeks.Vaquette, Philippe. (2001). Belajar Mencintai Alam:43 Permainan yang Menggugah PengindraanPada Alam untuk Anak-anak Usia 5-12 Tahun.Terjemahan D.M. Wirawati Suharno. Jakarta:Djambatan.


